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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraian pada bab 

sebelumnya, sehingga penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pada variabel inflasi dilakukan pengujian secara parsial 

mendapatkan bahwa hasil nilai thitung -2,800 < ttabel -2,427, dimana 

nilai sig 0,009 < 0,05, artinya H0 diterima dan H1 ditolak, apabila 

nilai thitung < ttabel, maka dengan kata lain ada pengaruh negatif 

antara variabel inflasi terhadap variabel penerimaan pajak secara 

signifikan. Artinya dalam hipotesis H1 ditolak, karena dalam 

penelitian ini diduga adanya penagruh antara variabel inflasi 

terhadap variabel penerimaan pajak, namun berdasarkan hasil 

penelitian mengatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan pajak, karena itu hipotesis ditolak. 

2. Pada variabel nilai tukar melakukan pengujian secara parsial 

mendapatkan hasil bahwa nilai thitung 12,223 > ttabel 2,427, dimana 

nilai sig lebih kecil yaitu 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
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bahwa H0 ditolak H2 diterima, berdasarkan pengambilan 

keputusan ada pengaruh postif antara variabel nilai tukar terhadap 

penerimaan pajak, berdasarkan hasil penelitian ini bahwa variabel 

nilai tukar berpengaruh terhadap penerimaan pajak, karena dalam 

penelitian ini diduga adanya pengaruh antara variabel nilai tukar 

terhadap variabel penerimaan pajak. Maka hipotesis dalam 

penelitian ini diterima dan sesuai dengan hasil penelitian. 

3. Pada variabel impor, melakukan pengujian secara parsial 

mendapatkan bahwa nilai thitung 7,981 > ttabel 2,427, dimana nilai 

sig lebih kecil yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak 32 diterima, berdasarkan pengambilan keputusan ada 

pengaruh postif antara variabel imporr terhadap penerimaan 

pajak, berdasarkan hasil penelitian ini bahwa variabel impor 

berpengaruh terhadap penerimaan pajak, karena dalam penelitian 

ini diduga adanya pengaruh antara variabel impor terhadap 

variabel penerimaan pajak. Maka hipotesis dalam penelitian ini 

diterima dan sesuai dengan hasil penelitian. 

4. Dari hasil Uji F atau simultan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat dapat disimpulan bahwa Fhitung 208,358 dan Ftabel 

2,91, serta nilai sig yaitu 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H4 diterima dengan nilai Fhitung > Ftabel, dan nilai 
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sig yang lebih besar dari 0,05. Maka mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap variabel bebas secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. Dari hasil perhitungan bahwa koefien determinasi 

(R
2 

)sebesar 0,950 yang berarti variabel terikat sebesar 95%, hal 

tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel inflasi, nilai 

tukar dan impor dalam penelitian ini mempengaruhi variabel 

penerimaan pajak sebesar 95% sedangkan sisanya 5% dijelaskan 

oleh variabel lain seperti Pandemi covid 19, PDB maupun neraca 

perdagang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka saran yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah, diharapkan lebih memperhatikan faktor 

makroekonomi khususnya nilai kurs dan impor dalam 

pengambilan kebijakan yang berkaitan dengan penerimaan 

Pajak. Hal tersebut perlu dilakukan agar target dalam 

penerimaan pajak dapat terpenuhi. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat rentang periode dibagi menjadi triwulan 

kuartal atau semester, memperluas tempat penelitian serta 

dapat menggunakan banyak variabel yang mempengaruhi 
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penerimaan pajak, bukan hanya inflasi, nilai kurs dan impor 

saja sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih 

akurat. 

 

 


